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ABSTRACT

Ocen Offando. 2024. “The Contribution of Parental Support and Peer
Influence to Career Decision Making”. Thesis. Master of Guidance and
Counseling Study Program, Faculty of Education, Universitas Negeri
Padang.

The average high school student ranges from 15-17 years old and belongs to
the early adolescent age category. One of the developmental tasks of adolescents,
especially high school students, is to be able to decide on a career direction. This
study aims to obtain 1) a description of parental support in SMA Pertiwi 1
Padang, 2) a description of peer influence in SMA Pertiwi 1 Padang, 3) a
description of student career decisions in SMA Pertiwi 1 Padang, 4) a description
of the contribution of parental support to student career decisions in SMA Pertiwi
1 Padang, 5) a description of the contribution of peer influence to student career
decisions in SMA Pertiwi 1 Padang, 6) a description of the contribution of
parental support and peer influence to student career decision making in SMA
Pertiwi 1 Padang.

This research uses a quantitative approach with a descriptive correlational
method. The sample in this study were XII grade students of SMA Pertiwi 1
Padang. With sampling using proportional random sampling technique so that the
research sample was 151 students. This research instrument uses a scale of
parental support, peer influence and career decision making with a Likert Scale
model. Data were analyzed using correlational descriptive statistical analysis
techniques.

The findings of this study are: 1) parental support of SMA Pertiwi 1 Padang
is in the high category, 2) peer influence on SMA Pertiwi 1 Padang students is in
the high category, 3) career decision making of SMA Pertiwi 1 Padang students is
in the medium category, 4) there is a positive and significant contribution of
parental support and career decision making, 5) there is a positive and significant
contribution between peer influence and career decision making, 6) There is a
significant contribution between parental support and peer influence on student
career decision making through the correlation coefficient The implications of the
results of this study can be used as input in making guidance and counseling
service programs at SMA Pertiwi 1 Padang.

Keywords: Parental Support, Peer Influence, Career Decision Making
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ABSTRAK

Ocen Offando. 2024. “Kontribusi Dukungan Orang Tua dan Pengaruh
Teman Sebaya terhadap Pengambilan Keputusan Karir”. Tesis. Program
Studi S2 Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Padang

Rata- rata siswa SMA berkisar antara 15-17 tahun tergolong dalam kategori
usia remaja awal satu di antara tugas perkembangan remaja khususnya siswa
SMA adalah mampu memutuskan arah karir. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh 1) gambaran dukungan orangtua siswa di SMA Pertiwi 1 Padang, 2)
gambaran pengaruh teman sebaya di SMA Pertiwi 1 Padang, 3) gambaran
keputusan karir siswa di SMA Pertiwi 1 Padang, 4) gambaran kontribusi
dukungan orang tua terhadap keputusan karir siswa di SMA Pertiwi 1 Padang, 5)
gambaran kontribusi pengaruh teman sebaya terhadap keputusan karir siswa di
SMA Pertiwi 1 Padang, 6) gambaran kontribusi dukungan orang tua dan pengaruh
teman sebaya terhadap pengambilan keputusan karir siswa di SMA Pertiwi 1
Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1l SMA
Pertiwi 1 Padang. Dengan pengambilan sampel menggunakan teknik proportional
random sampling sehingga didapatkan sampel penelitian berjumlah 151 siswa.
Instrumen penelitian ini menggunakan skala dukungan orang tua, pengaruh teman
sebaya dan pengambilan keputusan karir dengan model Skala Likert. Data
dianalisis dengan teknik analisis statistik deskriptif korelasional.

Temuan penelitian ini adalah: 1) dukungan orang tua SMA Pertiwi 1 Padang
berada pada kategori tinggi, 2) pengaruh teman sebaya pada siswa SMA Pertiwi 1
Padang berada pada kategori tinggi, 3) pengambilan keputusan Kkarir siswa SMA
Pertiwi 1 Padang berada pada kategori sedang, 4) terdapat kontribusi positif dan
signifikan dukungan orang tua dan pengambilan keputusan karir, 5) terdapat
kontribusi yang positif dan signifikan antara pengaruh teman sebaya dan
pengambilan keputusan Karir, 6) terdapat kontribusi yang signifikan antara
dukungan orang tua dan pengaruh teman sebaya terhadap pegambilan keputusan
karir siswa melalui uji koefisien korelasi. Implikasi dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan masukan dalam pembuatan program layanan bimbingan dan konseling
di SMA Pertiwi 1 Padang

Kata Kunci: Dukungan Orang Tua, Pengaruh Teman Sebaya, Pengambilan
Keputusan Karir
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagian besar siswa SMA berusia antara 15 hingga 17 tahun, yang
termasuk dalam kelompok remaja awal (Santrok, 2003). Salah satu tugas
perkembangan remaja, terutama siswa SMA, adalah dapat mengambil
keputusan Kkarir dengan tepat. Karir memiliki peran penting dalam kehidupan
seseorang. Karir sendiri merupakan perjalanan hidup yang mencakup proses
belajar, bekerja, hingga akhirnya memasuki masa pensiun (Wijaya, Yusuf, &
Irianto, 2020). Jika seseorang memilih karir yang tidak sesuai, berbagai
hambatan dapat muncul, menyebabkan ketidakpuasan dalam bekerja.
Akibatnya, orang tersebut bisa merasa tidak bahagia, frustrasi, dan bahkan
berisiko mengalami gangguan kesehatan mental (Winkel & Hastuti, 1997).

Karir adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan seseorang yang
diperoleh dari pengalaman hidupnya. Pengambilan keputusan karir yang tepat
dapat membantu seseorang bekerja dengan baik dan dengan perasaan senang.
Ketika pekerjaan sesuai dengan kemampuan, minat, dan kepribadiannya,
seseorang akan lebih bersemangat. Sebaliknya, jika pekerjaannya tidak sesuai
dengan dirinya, ia bisa kehilangan motivasi. Oleh karena itu, penting untuk
memilih pekerjaan yang sejalan dengan minat, bakat, dan kepribadian
(Walgito, 2010).

Seligman (1994) menyatakan bahwa karir mulai dibangun dan
dikembangkan sejak masa sekolah dan dapat dianggap sebagai cita-cita yang

ingin dicapai, baik dalam bidang pendidikan, pekerjaan, maupun profesi



tertentu. Jika Kkeputusan Karir tidak dipikirkan dengan baik, siswa bisa
mengalami berbagai masalah yang berkenaan dengan karir. Misalnya, mereka
memilih bidang keahlian tanpa mempertimbangkan keterampilan, bakat,
minat, dan kepribadian. Hal ini dapat membuat siswa bingung dalam
menentukan pekerjaan yang sesuai serta kurang memahami jenis pekerjaan
yang cocok dengan kemampuannya. (Asri, Yusuf, & Afdal, 2021).

Siswa SMA mulai belajar berinteraksi dan menyesuaikan diri, baik
dalam lingkungan keluarga maupun di luar keluarga (Putro, 2017). Hal ini
terjadi karena remaja mengalami berbagai perkembangan, termasuk perubahan
dalam aspek psikoseksual. Perubahan tersebut memengaruhi hubungan
mereka dengan orang tua serta cita-cita yang ingin dicapai. Pembentukan cita-
cita sendiri merupakan bagian dari proses membangun orientasi masa depan
(Hurlock,1993).

Jahja (2011) menyebutkan bahwa Cita-cita remaja cenderung muncul
secara spontan dan mudah berubah. Mengambil keputusan karir adalah salah
satu keputusan paling kompleks dan penting dalam hidup seseorang. Namun,
pada kenyataannya, banyak orang mengalami kesulitan dalam menentukan
karirnya, sehingga mereka membutuhkan bantuan untuk membuat keputusan
yang tepat (Gati, 2013). Mengambil keputusan karir di usia remaja sangat
penting karena seseorang harus memilih dan mempersiapkan diri untuk
menjalani pekerjaan atau karirnya. Karir yang dipilih akan berpengaruh pada

berbagai aspek kehidupan di masa depan (Curry & Milsom, 2017)



Informasi tentang Kkarir berperan penting dalam meningkatkan
keterampilan siswa dalam mengambil keputusan. Semakin banyak informasi
yang mereka miliki, semakin mudah bagi mereka untuk menentukan pilihan
karir. Selain itu, tingkat pendidikan dan cara siswa dalam mengumpulkan
informasi juga perlu diperhatikan, karena hal ini memengaruhi sejaunh mana
mereka dapat memahami dan memanfaatkan informasi tersebut dengan baik,
hal ini sejalan dengan pendapat Arroba (1998) yang mengatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi pengambilan keputusan Kkarir adalah informassi yang di
ketahui, tingkat pendidikan, personality, coping dan culture (Kuntadi, 2004).

Fakta yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh Prambudi
(2015) yang mendapatkan hasil bahwa 50% siswa yang mengambil keputusan
karir sesuai dengan keadaan orang tua, 20% siswa yang mengambil keputusan
karir sesuai dengan minatnya, 17% siswa yang belum dapat memutuskan
pilihan karirnya sendiri, dan 3% siswa yang belum belum yakin terhadap
keputusannya sendiri. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Dinia, Rahmi &
Purna (2021) terdapat 51,7% siswa masih ragu-ragu dalam memilih keputusan
karirnya dan 27,5% siswa belum mengetahui karir kedepannya setelah lulus
sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018) selama dua tahun, dengan
lebih dari 400.000 profil dan data siswa serta mahasiswa di seluruh Indonesia,
menemukan bahwa 92% siswa SMA/SMK merasa bingung dan tidak tahu
akan menjadi apa di masa depan. Selain itu, 45% mahasiswa merasa salah

memilih jurusan karena kurang memahami bakat dan potensi mereka. Faktor



utama yang memengaruhi hal ini adalah kesalahan dalam pengambilan
keputusan Kkarir (Fahima & Akmal, 2018).

Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMA masih belum siap dalam
mengambil keputusan karir, yang berdampak pada rendahnya kemampuan
mereka dalam menentukan pilihan karir. Ketidaksiapan ini dapat menjadi
hambatan dalam tugas perkembangan remaja dalam mempersiapkan masa
depan karir mereka (Santrock, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh
Hendrianti & Dewinda (2019) juga mengungkapkan bahwa 44% siswa kelas
XIl di SMA Negeri 3 Kota Padang memiliki tingkat kematangan Kkarir yang
rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi (2015) menunjukkan bahwa
61% siswa memiliki kematangan Karir yang rendah, 13% memiliki
kematangan Kkarir sedang, dan 26% memiliki kematangan karir yang tinggi.
Data ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah responden masih
mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan karir.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa permasalahan yang muncul di lapangan disebabkan oleh
kesalahan dalam memahami diri sendiri, menyesuaikan diri dengan pilihan
karir, serta ketidaktepatan dalam mengambil keputusan karir. Menurut
Santrock (2011), pengambilan keputusan adalah proses berpikir di mana
individu mengevaluasi berbagai pilihan dan menentukan keputusan terbaik di

antara pilihan-pilihan tersebut.



Lee, Rojewski, dan Hill (2013) mendefinisikan pengambilan
keputusan Kkarir sebagai proses memilih dari berbagai alternatif yang tersedia
untuk menentukan pendidikan atau pekerjaan. Keputusan ini didasarkan pada
minat, tipe kepribadian, persepsi terhadap hambatan, peluang, serta identitas
vokasional yang dimiliki individu.

Hal ini terbukti dengan masih ada lulusan SMA yang menjadi
pengangguran terbuka. TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) yaitu orang
yang sama sekali belum bekerja dan berusaha mencari pekerjaan atau sedang
mencari pekerjaan. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan secara umum
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Februari 2023 menurut pendidikan
tertinggi ditempati oleh jenjang SMK sebesar 9,60 diikuti oleh SMA sebesar
7,69 persen, kemudian SMP sebesar 5,52 persen. Selain itu TPT dari jenjang
Diploma 1V, S1, S2, dan S3 menyumbang 4,80 persen, Diploma I/11/11]
menyumbang 4,59 persen. Sementara TPT yang paling rendah adalah
pendidikan SD ke Bawah, yaitu sebesar 5,91 persen (BPS, 2022).

Peneliti juga telah melakukan wawancara pada siswa SMA Pertiwi 1
Padang pada bulan September 2024. Jumlah siswa yang peneliti wawancara
sebanyak 25 orang, diantaranya 17 dari siswa tersebut mengalami kesulitan
dalam membuat keputusan karirnya. Dikarenakan beberapa faktor diantaranya
kurangnya pemahaman mengenai bakat dan minat yang dimiliki, masih
adanya sikap dari orangtua yang memaksakan anaknya dalam memilih
jurusan/berkarir sesuai dengan yang ia inginkan, siswa masuk jurusan tertentu

karena hanya mengikuti teman-temannya agar tetap bisa berkumpul. Ada juga



mereka belum tau arah jika sudah tamat nanti walaupun mereka sudah
memilih jurusan.

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa dipahami bahwa fenomena yang
ada di SMA Pertiwi 1 Padang siswa memiliki masalah kesulitan mengambil
keputusan Karir, siswa membutuhkan informasi yang dapat membantu
siswa dalam pengambilan pilihan Kkarir yang tepat. Informasi tersebut dapat
diperoleh dari pelayanan bimbingan yang dilaksanakan guru bimbingan dan
konseling  khususnya pelayanan  bimbingan  Kkarir. Seperti layanan
informasi, bimbingan kelompok, penguasaan konten atau dari papan
informasi.

Lestari (2012) Dukungan orang tua yang baik adalah dukungan
otonom, di mana orang tua berperan sebagai fasilitator dalam membantu anak
menyelesaikan masalah, membuat pilihan, dan menentukan masa depannya
sendiri. Namun, banyak orang tua masih beranggapan bahwa perencanaan dan
persiapan karir anak adalah tanggung jawab guru. Selain itu, kematangan karir
siswa juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, salah satunya adalah lingkungan
keluarga. Lingkungan keluarga memiliki peran penting karena merupakan
tempat pertama di mana individu memperoleh pendidikan dan pengalaman
sosial, yang kemudian membentuk sikap, keyakinan, dan kepribadian mereka
untuk kehidupan di masa depan (Afdal, Suya, Syamsu, & Usman, 2014).

Kehadiran keluarga, terutama orang tua, sebagai lingkungan pertama
bagi siswa tentu memiliki peran penting. Namun, dalam beberapa kasus,

keterlibatan orang tua masih belum optimal. Beberapa orang tua beranggapan



bahwa urusan pendidikan sepenuhnya menjadi tanggung jawab sekolah,
sementara yang lain memiliki keterbatasan waktu untuk berdiskusi dengan
anak karena kesibukan kerja (Harmaini, 2013). Padahal, efektivitas
komunikasi antara orang tua dan remaja berkontribusi positif terhadap
kematangan karir siswa SMA. Semakin baik komunikasi interpersonal antara
remaja dan orang tua, semakin tinggi tingkat kematangan karir mereka (Utami
& Widodo, 2015).

Dollan & Pinkerton (2006) menjelaskan dukungan orang tua dalam
perkembangan anak dapat dibagi menjadi empat bentuk, yaitu dukungan
emosional, penghargaan, instrumental, dan informasi. Dukungan emosional
meliputi empati, kepedulian, perhatian, serta penilaian positif terhadap anak.
Dukungan penghargaan berupa ekspresi dukungan seperti pernyataan setuju
dan apresiasi terhadap ide, perasaan, serta pencapaian anak. Sementara itu,
dukungan instrumental diberikan dalam bentuk bantuan langsung, seperti
dukungan materi atau finansial untuk mendukung pendidikan dan karir anak.
Selain itu, dukungan informasi mencakup pemberian nasihat, instruksi, saran,
arahan, serta informasi yang membantu anak dalam mengambil keputusan dan
merencanakan masa depannya.

Pengaruh teman sebaya dapat berperan dalam keputusan Kkarir
seseorang, terutama pada masa remaja, ketika mereka lebih banyak
menghabiskan waktu bersama teman dibandingkan dengan keluarga.
Intensitas interaksi dengan teman sebaya pada tahap ini lebih tinggi

dibandingkan dengan periode lain dalam kehidupan, sehingga pendapat dan



pengalaman teman dapat memengaruhi cara remaja dalam mempertimbangkan
pilihan karir mereka (Dani, Hastini, Chairoel & Fitri, 2020). Teman sebaya
berperan dalam pengambilan keputusan karir dengan memberikan dukungan
sosial dan moral. Siswa cenderung merasa lebih terbuka dan nyaman berbagi
cerita dengan teman mereka, termasuk dalam membahas permasalahan Kkarir
yang dihadapi. Interaksi ini dapat membantu mereka mendapatkan perspektif
baru serta dukungan emosional dalam menentukan pilihan karir yang tepat
(Suwanto, Mayasari & Dhari, 2021).

Agoes (2023) Salah satu faktor penting dalam pengambilan keputusan
karir adalah dukungan dari teman sebaya. Dalam kehidupan sehari-hari,
remaja menghabiskan sebagian besar waktunya berinteraksi dengan teman
sebaya untuk mendiskusikan berbagai masalah, baik akademik maupun non-
akademik. Dukungan dari teman sebaya berperan sebagai sumber informasi
dan nasihat, memberikan dukungan emosional, serta menjadi panutan dalam
proses pengambilan keputusan karir (Zhang & Huang, 2018). Teman sebaya
dapat memberikan dukungan sosial dan moral karena siswa cenderung merasa
lebih terbuka dan nyaman saat berbagi cerita dengan mereka. Dalam suasana
yang bebas dan tanpa tekanan, siswa dapat mendiskusikan permasalahan karir
yang dihadapi, sehingga dukungan dari teman sebaya dapat membantu mereka
dalam mempertimbangkan serta mengambil keputusan karir yang lebih baik
(Suwanto, Mayasari, & Dhari, 2021).

Taylor, Peplau & Sears (2012) menjelaskan motif yang mendasari

mengapa remaja mudah terpengaruh teman sebaya vyaitu: pengaruh



informasional, adalah pengaruh sosial yang didasarkan pada keinginan
seseorang untuk menjadi benar dan untuk memiliki persepsi seseorang untk
benar memalui dunia sosial. Ketergantungan pada orang lain membuat remaja
lebih mudah terpengaruh oleh teman sebaya. Mereka sering menggunakan
tindakan dan opini orang lain sebagai panduan dalam membentuk pendapat
serta perilaku mereka sendiri. Pengaruh normatif dan sosial ini muncul dari
keinginan untuk diterima dan disukai oleh lingkungan sekitarnya. Salah satu
cara yang paling umum dilakukan adalah dengan meniru orang lain. Remaja
menyesuaikan diri dengan norma sosial yang ada agar dapat diterima, disukai,
dan diperlakukan dengan baik oleh orang-orang di sekitarnya. (Baron &
Byrne, 2005)

Dukungan orang tua dan pengaruh teman sebaya memiliki peran
penting dalam menentukan pilihan Kkarir remaja. Orang tua dapat
memengaruhi keputusan karir anak melalui penyampaian informasi tentang
dunia kerja, penanaman nilai-nilai, serta pengalaman yang diberikan.
Sementara itu, teman sebaya juga berkontribusi dalam perkembangan Karir
remaja, karena mereka cenderung terinspirasi atau bahkan memilih jalur karir
yang sama dengan teman-temannya di lingkungan sekolah (Santrock, 2016).
Sejalan dengan itu Winkel & Hastuti (1997) memaparkan faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan karir pada remaja diantaranya masyarakat,
keadaan sosial-ekonomi negara atau daerah, status sosial-ekonomi keluarga,

orangtua, pendidikan sekolah serta teman sebaya.



10

Berdasarkan fenomena latar belakang di atas peneliti tertarik untuk

meneliti tentang “Kontribusi Dukungan Orang Tua dan Pengaruh Teman

Sebaya terhadap Pengambilan keputusan Karir Siswa SMA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

2.

8.

Siswa yang kurang memahami minat dan bakat yang dimilikinya.

Siswa dipaksa orangtuanya untuk memasuki jurusan yang bukan
minatnya.

Siswa mengambil jurusan hanya ikut-ikutan teman agar bisa berkumpul.
Siswa tidak memiliki usaha untuk mencari informasi jurusan karir yang
dipilih.

Siswa tidak tertarik membaca informasi tentang karir yang telah
dipajang.

Sebagian siswa kesulitan memutuskan mau kemana dan apa yang harus
dikerjakan ketika lulus sekolah.

Sebagian siswa khawatir jurusan yang dipilihnya tidak dengan pekerjaan
yang didapatinya setelah tamat.

Siswa tidak mengetahui cita-citanya di masa depan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

peneliti membatasi masalah terhadap kontribusi dukungan orang tua dan

pengaruh teman sebaya terhadap pengambilan keputusan karir siswa.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian batasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana gambaran dukungan orang tua siswa di SMA Pertiwi 1
Padang?

Bagaimana gambaran pengaruh teman sebaya siswa di SMA Pertiwi 1
Padang?

Bagaimana gambaran keputusan karir siswa di SMA Pertiwi 1 Padang?
Bagaimana gambaran kontribusi dukungan orang tua terhadap
keputusan Karir siswa di SMA Pertiwi 1 Padang?

Bagaimana gambaran kontribusi pengaruh teman sebaya terhadap
keputusan Karir siswa di SMA Pertiwi 1 Padang?

Bagaimana kontribusi dukungan orang tua dan pengaruh teman sebaya

terhadap keputusan Kkarir siswa di SMA Pertiwi 1 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1.

2.

Gambaran dukungan orang tua di SMA Pertiwi 1 Padang.

Gambaran pengaruh teman sebaya di SMA Pertiwi 1 Padang.
Gambaran keputusan karir siswa di SMA Pertiwi 1 Padang

Gambaran kontribusi dukungan orang tua dengan keputusan Kkarir

siswa di SMA Pertiwi 1 Padang
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Gambaran kontribusi pengaruh teman sebaya terhadap keputusan karir
siswa di SMA Pertiwi 1 Padang
Gambaran kontribusi dukungan orang tua dan pengaruh teman sebaya

terhadap keputusan Kkarir siswa di SMA Pertiwi 1 Padang

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Memperkaya keilmuan dan intelektual dalam bidang pendidikan
khususnya bidang bimbingan konseling tentang dukungan orang tua
dan pengaruh teman sebaya terhadap pengambilan keputusan Kkarir
siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah dan
pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya bidang bimbingan
dan konseling terkait kontribusi dukungan orang tua dan pengaruh

teman sebaya terhadap keputusan karir

2. Manfaat Praktis

a.

b.

Guru BK/Konselor, untuk meningkatkan perannya dalam memahami
dukungan orang tua siswa dan pengaruh teman sebaya yang tepat dan
menindaklanjuti keputusan karir yang dipilih siswa

Wali kelas untuk dapat memberikan perhatian penuh kepada siswa
dan menjalin kontribusi kerjasama yang baik dengan personil sekolah

dalam rangka membantu keputusan karir siswa.
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c. Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) untuk
menambah kajian ketika melakukan musyawarah tentang pentingnya
menmahami dukungan Kkeluarga, pengaruh teman sebaya dan
keputusan Karir.

d. Peneliti lain, untuk menambah referensi dan wawasan tentang
kontribusi dukungan orang tuadan pengaruh teman sebaya terhadap
keputusan Karir siswa.

G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian
Banyak penelitian yang membahas tentang dukungan orang tua dan
kematangan karir, namun masing-masing tentu memiliki karakteristik yang
berbeda-beda terkait penelitian tersebut. Penelitian yang dilakukan saat ini
belum ditemukan yang membahas tentang pengaruh teman sebaya dan
pengambilan keputusan karir siswa di SMA Pertiwi 1 Padang. Maka dari itu
dilihat bagaimana kontribusi dukungan orang tua dan pengaruh teman sebaya
terhadap keputusan Kkarir siswa SMA Pertiwi 1 Padang.
H. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul “Kontribusi dukungan orang tua dan pengaruh
teman sebaya terhadap pengambilan keputusan karir siswa SMA”. Dalam
rangka menghindari kesalahpahaman terkait dengan penelitian ini, maka perlu
kiranya dikemukakan definisi operasional. Adapun definisi operasional dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dukungan keluarga
Dukungan orang tua mencakup perasaan senang, penghargaan,

kepedulian, serta penerimaan yang diberikan kepada anak. Dukungan
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keluarga sendiri terdiri dari beberapa aspek. Pertama, dukungan konkret,
yaitu tindakan praktis dalam membantu, seperti mengasuh adik saat orang
tua berhalangan. Kedua, dukungan emosional, berupa empati,
mendengarkan, dan kehadiran dalam situasi sulit. Ketiga, dukungan
informasi, yaitu pemberian saran atau masukan ketika menghadapi
kesulitan. Terakhir, dukungan penghargaan, yang berfokus pada
bagaimana seseorang menilai dan memberikan pengakuan terhadap nilai
pribadi individu.
. Pengaruh Teman Sebaya

Pengaruh teman sebaya mencakup berbagai aspek yang berperan
dalam perkembangan sosial dan akademik siswa. Kerja sama dengan
teman sebaya membantu siswa dalam menyelesaikan tugas dan kegiatan
melalui gotong royong serta diskusi yang dapat menghasilkan ide-ide
baru dan meningkatkan jiwa kooperatif. Persaingan dengan teman sebaya
berfungsi sebagai motivasi untuk meraih prestasi yang lebih baik dalam
suasana yang sehat dan kompetitif. Pertentangan dengan teman sebaya
muncul sebagai bentuk penolakan terhadap hal-hal yang dianggap tidak
sesuai atau merugikan. Sementara itu, persesuaian (akomodasi) dengan
teman sebaya mengacu pada kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri
dan beradaptasi dengan lingkungan sosialnya.
. Pengambilan Keputusan Karir
Pengambilan keputusan karir dalam penelitian ini mengacu pada

beberapa aspek penting. Eksplorasi merupakan tahap awal di mana
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individu menjelajahi berbagai alternatif keputusan karir yang tersedia.
Kristalisasi adalah proses pemantapan pemikiran terhadap pilihan Kkarir
yang dianggap paling sesuai. Pemilihan terjadi setelah kristalisasi, di
mana individu mulai mengorganisir dan menyesuaikan diri dengan
pilihan karir masa depannya. Klarifikasi terjadi setelah keputusan diambil
dan dijalankan, namun dalam prosesnya, individu mungkin mengalami
kebingungan. Jika hal ini terjadi, maka individu perlu melakukan
eksplorasi  ulang,  mengkristalisasi ~ kembali  pilihannya, dan
mempertimbangkan alternatif lain sebelum mengambil keputusan yang

lebih matang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini mengungkapkan bahwa dukungan orang tua siswa secara
umum berada pada kategori tinggi. Makna dari hasil penelitian adalah
dukungan orang tua berupa dukungan konkret (membantu secara financial
dan menemani ketika melakukan aktivitas tertentu), dukungan emosional
(rasa empati, mendengarkan keluh kesah dan sealu ada ketika dibutuhkan),
dukungan informatif (memberikan nasihat, memberikan saran dan
memberikan kritik), dan dukungan penghargaan (memberikan motivasi
positif dan memberikan pujian) yang di berikan kepada siswa sudah baik
namun perlu untuk ditingkatkan agar lebih baik lagi.

2. Penelitian ini mengungkapkan bahwa teman sebaya berada pada kategori
tinggi, makna hasil penelitian tersebut yakni pengaruh teman sebaya
berupa kerjasama (melakukan aktivitas bersama dan bertukar pikiran),
persaingan, pertentangan, dan penyesuaian antar siswa SMA Pertiwi 1
Padang sudah baik namun perlu untuk ditingkatkan agar lebih baik lagi

3. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengambilan keputusan karir berada
pada kategori sedang. Makna hasil penelitian tersebut adalah terdapat
siswa kelas XIl di SMA Pertiwi 1 Padang mengalami kesulitan dalam
pengambilan keputusan Kkarir berupa eksplorasi (mengetahui kemungkinan
pilihan karir dan memahami konsekuensi pilihan Kkarir), kristalisasi

(pemilihan mengenai pilihan karir dan perasaan mengenai pilihan karir),
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plihan (penyesuian pilihan karir dan semakin yakin akan pilihan karir) dan
Klarifikasi (meyakinkan kembal pilihan karir).

4. Terdapat kontribusi yang positif antara dukungan orang tua dengan
pengambilan keputusan karir siswa. Artinya Adanya dukungan orang tua
akan meningkatkan pengambilan keputusan karir siswa

5. Terdapat kontribusi yang positif antara pengaruh teman sebaya dengan
pengambilan keputusan karir. Artinya siswa dengan pengaruh teman
sebaya yang tinggi akan meningkatkan pengambilan keputusan Kkarir siswa

6. Dukungan orang tua dan pengaruh teman sebaya memiliki hubungan yang
positif dengan pengambilan keputusan karir siswa. Artinya, baik atau tidak
baiknya keputusan karir siswa tidak hanya dipengaruhi oleh satu variabel
saja (dukungan orang tua dan pengaruh teman sebaya), namun dipengaruhi
secara bersama-sama dukungan orang tua dan pengaruh teman sebaya atau
dengan kata lain, semakin tinggi dukungan orang tua dan pengaruh teman
sebaya, maka semakin baik pula pengambilan keputusan karir siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat diketahui bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara kontribusi orang tua dan pengaruh
teman sebaya terhadap pengambilan keputusan karir pada siswa. Untuk itu ada
beberapa saran yang diberikan peneliti kepada :

1. Guru BK SMA Pertiwi 1 Padang, untuk membantu siswa meningkatkan

pemahaman pengambilan keputusan karir siswa melalui pelayanan-

pelayanan BK. Selain itu guru BK juga dapat berkolaborasi dengan guru



95

mata pelajaran, orangtua siswa dan wali kelas siswa untuk memberikan
perhatian terhadap siswa.

2. Orang tua, dapat dijadikan pedoman untuk mengetahui apa yang
dibutuhkan anaknya dalam bidang karir.

3. Siswa, dapat memilih teman-teman yang memberikan pengaruh positif,
terutama dalam bidang karier.

4. Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai dasar penelitian lanjutan
dengan memperluas subjek penelitian dan variabel-variabel lain yang
mempengaruhi pengambilan keputusan Kkarir siswa seperti usia, jenis
kelamin, status sosial, latar belakang budaya.

C. Implikasi

Penelitian ini berimplikasi untuk dijadikan sebagai perbandingan dengan
penelitian sebelumnya dan membantu siswa untuk dapat memahami Karir
yang akan dipilih sesuai potensinya. Penerapan penelitian ini berguna
sebagai landasan untuk menyusun suatu program layanan bimbingan dan
konseling, khususnya bidang karir (Afdal et al., 2023). Berdasarkan fenomena
dan kenyataan di lapangan maka diperlukan peran bimbingan dan konseling
dalam penanganan permasalahan terkait dukungan orang tua dan pengaruh
teman sebaya. dengan demikian, peran bimbingan dan konseling sangat
penting untuk mengatasi berbagai hambatan dan kendala yang ada (Afdal,

Alizamar, et al., 2019). melalui pendidikan, setiap individu memperoleh

wawasan, pengetahuan, dan keterampilan serta penanaman sikap dan nilai-

nilai sesuai dengan tujuan satuan pendidikan (Zulfa & Sukmurdianto, 2020).
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi antara
dukungan orang tua dan pengaruh teman sebaya terhadap pengambilan
keputusan karir. Hasil penelitianya ini kiranya dapat dijadikan sebagai
masukkan bagi guru BK di SMA Pertiwi 1 Padang dalam menyusun program
pelayanan BK di sekolah dengan materi yang sesuai dengan kondisi siswa.
Bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan profesional yang
melibatkan hubungan antara seorang konselor dengan individu atau
sekelompok individu (Hariko, 2017). Guru BK di sekolah yang memiliki
peran dalam membantu siswa mengentaskan masalah yang alami khususnya
pada permasalahan pengambilan keputusan karir yang kini terjadi di SMA
Pertiwi 1 Padang.

Selain itu juga menjadi masukan kepada kepala sekolah untuk
memberikan dukungan kepada pelaksanaan kegiatan pelayanan BK. Adapun
hasil penelitian yang menjadi acuan bagi semua pihak adalah untuk
meningkatkan keputusan karir siswa. Adapun penjelasan lebih lanjut, dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Layanan Informasi
Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan siswa menerima dan memahami informasi yang
dapat digunakan sebagai acuan untuk bersikap dan bertingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari, sebagai pertimbangan pada arah pengembangan
diri dan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dengan tepat
(Prayitno, 2017). Dalam hal ini siswa di sekolah memperoleh informasi

dari guru BK terkait dengan bidang Karir.
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Layanan informasi dengan materi “Menggali Potensi diri”, yang
bertujuan agar siswa mampu memhami bakat dan minat yang
dimilikinya. Layanan informasi dengan materi “Peta Impian”, yang
bertujuan agar siswa mampu mengetahui jenis program studi dan tips
untuk memilihnya.

Layanan Bimbingan Kelompok

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa terdapat beberapa
siswa yang masih ragu dalam pengambilan keputusan karir. Guru BK
dapat membantu siswa untuk meningkatkan pengambilan keputusan Kkarir
melalui layanan bimbingan kelompok. Tujuan layanan bimbingan
kelompok yaitu mengembangkab kemampuan bicara di depan umum
atau di depan banyak orang, menyampaikan gagasan dan saran, dan juga
menerima tanggapan dari individu lain(Prayitno, 2004). Bimbingan
kelompok juga memiliki tujuan lainya seperti menghargai pendapat
orang lain, memupuk rasa tanggung jawab dalam diri termasuk mengenai
pendapatnya, kelola emosi negatif, memupuk rasa toleransi, membangun
hubungan yang kuat antar sesama anggota kelompok, membahas topik
dan masalah-masalah isu terkini yang relevan yang mempunyai manfaat
secara bersama-sama didalam kelompok (Neisha, 2024).

Layanan Konseling Individual

Layanan konseling individu adalah proses pemberian bantuan yang

dilakukan oleh seorang ahli (konselor) kepada individu (klien/siswa)

yang sedang mengalami masalah yang bermuara pada pengentasan
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masalah. Layanan konseling individual dapat diberikan kepada siswa
yang memiliki permasalahan terkait pengambilan keputusan Karir.
Adapun pengaplikasian layanan konseling di sekolah memiliki tujuan
untuk meningkatkan dan mengembangkan proses belajar siswa, tujuan
tersebut bisa dicapai oleh semua siswa sehingga dia memperoleh hasil
belajar yang bagus di sekolah dan kemudian untuk diterapkannya dalam
kehidupan bermasyarakat (Nirwana, 2010). Ketika konselor mampu
menjadi individu yang memiliki kecakapan dalam kehidupannya, itu
sangat membantu individu yang akan menjadi konselor, mampu menjadi
konselor yang profesional, kecakapan sangat dibutuhkan oleh seorang
konselor, konselor yang cakap dengan merujuk pada tiga kunci tersebut
akan bisa membuat proses konseling menjadi hal yang menyenangkan
bagi klien, rasa aman dan nyaman sehingga pengharapan terhadap klien
dapat terbuka dan sukarela dalam proses konseling bisa konselor
dapatkan dari klien (Syahri, 2022)

. Kunjungan Rumah (Home Visit)

Kunjungan rumah (home visit) merupakan salah satu layanan
pendukung dari kegiatan bimbingan dan konseling yang dilakukan guru
BK dengan mengunjungi orang tua/tempat tinggal siswa. Kunjungan
rumah menurut Prayitno (2015) merupakan upaya untuk mendeteksi
kondisi keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan anak atau
individu yang menjadi tanggung jawab konselor dalam pelayanan

konseling. Dengan kegiatan pendukung akan diperoleh berbagai
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informasi atau data yang dapat digunakan untuk lebih mengefektifkan
layanan konseling dan dapat mendorong partisipasi orang tua (dan
anggota keluarga lainnya) untuk sebesar-besarnya memenuhi kebutuhan
anak atau individu yang bermasalah.

Oleh karena itu guru BK dapat melakukan kegiatan kunjungan
rumah guna untuk memberikan informasi serta mendorong keluarga
siswa agar dapat meningkatkan dukungan sosial kepada siswa yang
memiliki permasalahan dukungan orang tua, pengaruh teman sebaya, dan

pengambilan keputusan Karir.
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